ABSTRAK

Skripsi dengan judul  “Peran  Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Diskusi Peserta Didik Melalui Model Pair Check Pada
Pembelajaran IPS di MIN 11 Blitar. Ini ditulis oleh Dinda Dwi Pitarani,
NIM. 12205193104, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Universitas Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Skripsi Hafidz Rosyidiana,
M.Pd. NIP. 1989042920201218008

Kata Kunci : Peran Guru , Model Pair Check, Pembelajaran IPS

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya masalah yang dialami
olen peserta didik pada tingkat madrasah ibtidaiyah pada saat
pembelajaran IPS. Serta betapa pentingnya peran guru dan model
pembelajaran karena dengan tepatnya peran guru maka pembelajaranpun
terasa sangat menyenangkan bagi peserta didik. Dimana pada saat proses
pembelajaram IPS saat ini ada berbagai masalah yaitu banyak anak yang
meraasa bosan mendengarkan penjelasan dari guru karena banyaknya
ceramah, dan materi yang cukup banyak. Sehingga yang terjadi peserta
didik kurang tertarik untuk mengikutii pelajaran yang dijelaskan oleh
gurunya. Selanjutnya guru juga belum dapat membangkitkan minat dan
motivasi untuk belajar. Oleh karena itu dibutuhkan suatu peran dan
model pembelajaran yang dapat memberikan perhatian dan
membangkitkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.Model
Pair Check merupakan model pembelajaran yang dapat memberikan
semangat dan perhatian karena peserta didik diikut sertakan dalam proses
pembelajaran. Dengan melibatkan peserta didik mereka merasa dihargai
dan diperhatiakn sekaligus pembelajaran menjadi menyenangkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendiskripsikan peran guru
sebagai pendidik dalam menerapkan model Pair Check pada
pembelajaran IPS di MIN 11 Blitar. (2) mendiskripsikan peran guru
sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan diskusi peserta didik
melalui model Pair Check pada pembelajaran IPS di MIN 11 Blitar. (3)
mendiskripsikan peran guru sebagai demostrator dalam meningkatkan
kemampuan diskusi peserta didik melalui model Pair Check pada
pembelajaran IPS di MIN 11 Blitar.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian
berada di MIN 11 Blitar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
cara mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan data dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)peran guru sebagai
pendidik dalam menerapkan model pair check pada pembelajaran IPS
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yang pertama kegiatan apersepsi dan penguatan karakter kemudian
menentukan topik yang akan didiskusikan dan memberikan tujuan dari
diadakannya kelompok tersebut kemudian memberikan langkag-langkah
berdiskusi kemudian guru sebagai fasilitator dalam jalannya diskusi. (2)
peran guru dalam meningkatkan diskusi melalui model pair check pada
pembelajaran IPS adalah mengarahkan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran, guru sebagai fasilitator artinya guru sebagai
pemimpin jalannya diskusi guru harus mengetahui cara penyampaian
materi kepada peserta didik melalui model pembelajaran agar peserta
didik dapat memahami serta pembelajaran menjadi menyenangkan dan
mudah dipahami. Sedangkan (3) peran guru sebagai demostrator dalam
meningkatkan kemampuan diskusi peserta didik melalui model pair
check pada pembelajaran IPS di MIN 11 Blitar adalah type anak yang
berbeda-beda, karakter peserta didik cenderung pendiam, kurangnya
percaya diri untuk menyapaikan hasil diskusi, kesulitan dalam
mengembangkan bahasa dalam berdiskusi selain itu juga guru yang
jarang menerapkan model diskusi berkelompok dalam pembelajaran serta
penguasaan dan persiapan guru yang masih kurang maksimal dalam
menentukan strategi dan model pembelajaran oleh karena itu sebagai
guru harus mengembangkan dan membantu anak untuk menjadi lebih
mempunyai percaya diri.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Teacher's Strategy in Improving Students’
Discussion Ability Through the Pair Check Model in Social Studies
Learning at MIN 11 Blitar. This was writtenby Dinda Dwi Pitarani,
NIM. 12205193104, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah University, Tulungagung. Thesis Supervisor Hafidz
Rosyidiana, M.Pd. NIP. 1989042920201218008

Keywords : Teacher Strategy, Pair Check Model, Social Studies
Learning

This research is motivated by the existence of problems
experienced by students at the primary school level when learning
social studies. As well as how important the strategy and learning
model is because with the right strategy, learning feels very fun for
students. Where during the Social Studies learning process there are
currently various problems, namely many children who feel bored
listening to teacher explanations because of the many lectures and
quite a lot of material. So what happens is that students are less
interested in following the lessons explained by the teacher.
Furthermore, the teacher also has not been able to generate interest
and motivation to learn. Therefore a learning strategy and model is
needed that can provide attention and arouse students' interest and
motivation to learn. The Pair Check model is a learning model that
can provide enthusiasm and attention because students are included
in the learning process. By involving students they feel valued and
cared for while learning becomes fun.

The purpose of this study is to (1) describe the letter strategy in
applying the Pair Check model to social studies learning at MIN 11
Blitar. (2) describe the teacher’s strategic role in improving students'
discussion skills through the Pair Check model in social studies
learning at MIN 11 Blitar. (3) describe the obstacles that occur in
improving students' discussion skills through the Pair Check model in
social studies learning at MIN 11 Blitar.

The approach used in this research is qualitative research with
descriptive qualitative research type. The research location is at MIN
11 Blitar. The instruments used in this study were the researchers
themselves and the data collection techniques used were observation,
interviews and documentation. Data is analyzed by reducing
irrelevant data, presenting dataand drawing conclusions.

The results of the study show that (1) the teacher's strategy in
applying the pair check model to social studies learning is that first
apperception and character strengthening activities then determine
the topics to be discussed and provide the purpose of holding the
group then provide discussion steps then the teacher acts as a
facilitator in the course of the discussion .

(2) the teacher’s role in increasing discussion through the pair check
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model in social studies learning is to direct students to achieve
learning objectives, the teacher as a facilitator meansthat the teacher
as the leader of the course of the teacher’s discussion must know how
to deliver material to students through the learning model so that
students can understand and learning becomes fun and easy to
understand. Meanwhile (3) the constraints that occur.
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